BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Nilai rata-rata laju infiltrasi di daerah kompleks Lorong Maesa adalah sebesar 6
cm/jam atau 60 mm/jam dengan kategori laju sedang.

2. Debit banjir kawasan 0,138 m®det dan debit banjir satu unit rumah 8,3x10*
m3/det.

3. Dimensi sumur resapan yang efektif adalah dengan diameter 0,8 m dan
kedalaman 1 m. Pengurangan limpasan oleh sumur resapan untuk lunit rumah
sebesar 88,3% dan untuk total seluruh kawasan sebesar 47,57% sehingga debit
banjir untuk 1unit rumah berkurang menjadi 1,0x10* m3/det dan debit banjir
untuk kawasan berkurang menjadi 7,28x102 m3/det. Konservasi air tanah oleh
sumur resapan untuk 1unit rumah sebesar 7,3x10™* m3/det dan untuk total seluruh
kawasan 6,6x102 m®/det.

4. Berdasarkan hasil analisis biaya pembangunan satu unit sumur resapan diperoleh
yaitu Rp. 1.052.000 (Satu Juta Lima Puluh Dua Ribu Rupiah).

5.2 Saran
Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dalam perencanaan sumur resapan untuk lokasi penempatan sumur resapan
harus memperhatikan batasan-batasan jarak yang dianjurkan dengan bangunan
lain agar tidak menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan setempat.

2. Dalam menganalisis curah hujan menggunakan metode rata-rata aljabar kurang
direkomendasikan karena tidak efektif.

3. Untuk menghitung curah hujan rata-rata sebaiknya dilakukan metode yang
direkomendasikan yaitu menggunakan Metode Thiessen.

4. Untuk metode perhitungan laju infiltrasi disarankan menggunakan metode selain

Metode Horton agar bisa dijadikan sebagai pembanding.
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5. Membangun dimensi penampang saluran drainase yang sesuai dengan kapasitas
debit banjir rencana di seluruh titik-titik yang rawan meluap air.

6. Untuk hasil yang lebih maksimal dalam penelitian studi sumur resapan,
sebaiknya membuat sumur percontohan pada salah satu rumah di lokasi

penelitian.
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